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 The villages of Tambak Lekok, Jatirejo, and Tampung possess significant 
natural and human resources, but their utilization is still hampered by limited 
infrastructure and access to information. The village digitization initiative, which 
involves mapping using the Google Maps app, aims to improve access to 
information, make it easier to locate public facilities, and increase the visibility 
of the villages’ potential. This program employs an Asset-Based Community 
Development (ABCD) approach by identifying and mapping local assets 
through a participatory process. The results of these activities demonstrate that 
digital mapping can improve access to information, introduce digital technology 
to the community, and open up opportunities for economic development, 
tourism, and public services. This program is expected to serve as a first step 
in supporting sustainable village development based on local potential. 

 Abstrak 

 Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung memiliki potensi sumber daya 
alam dan manusia yang besar, namun pemanfaatannya masih terkendala oleh 
keterbatasan infrastruktur dan akses informasi. Kegiatan digitalisasi desa 
melalui pemetaan pada aplikasi Google Maps bertujuan meningkatkan 
aksesibilitas informasi, mempermudah pencarian fasilitas umum, serta 
memperluas visibilitas potensi desa. Program ini menggunakan pendekatan 
Asset-Based Community Development (ABCD) dengan mengidentifikasi dan 
memetakan aset-aset lokal secara partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa pemetaan digital mampu meningkatkan kemudahan akses informasi, 
memperkenalkan teknologi digital kepada masyarakat, serta membuka 
peluang pengembangan ekonomi, pariwisata, dan pelayanan publik. Program 
ini diharapkan menjadi langkah awal dalam mendukung pembangunan desa 
yang berkelanjutan berbasis potensi lokal. 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara berkembang terus berupaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program pembangunan di berbagai sektor. 
Salah satu fokus pembangunan tersebut adalah pengembangan kawasan pedesaan yang 
memiliki potensi besar sebagai penopang pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Namun, potensi besar ini sering kali belum tergali secara optimal karena 
berbagai kendala, termasuk keterbatasan infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, dan air 
bersih, serta aksesibilitas terhadap informasi yang sangat penting dalam era digital ini. 
Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat desa mengalami kesulitan dalam memperoleh 
informasi yang diperlukan untuk mengelola potensi lokal secara lebih produktif maupun 
memasarkan produk unggulan ke pasar yang lebih luas. Hal ini menyebabkan banyak 
desa di Indonesia tetap berada dalam kondisi ekonomi yang stagnan, meskipun memiliki 
potensi besar untuk berkembang (Novitaningrum et al., 2023). Di sisi lain, perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan yang signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Penggunaan teknologi digital dapat 
memberikan banyak manfaat bagi berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan dan 
pembangunan desa. Salah satu bentuk penerapan teknologi tersebut adalah penggunaan 
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Google Maps, yaitu aplikasi pemetaan digital yang mampu menyajikan informasi geografis 
secara rinci, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat maupun pemerintah desa. 
Pemanfaatan platform digital ini juga berkontribusi pada penguatan identitas merek serta 
penentuan strategi diferensiasi yang berkelanjutan bagi potensi ekonomi desa dalam 
persaingan bisnis yang semakin ketat (Sinambela, 2024). 

Penerapan pemetaan digital berbasis Google Maps menjadi salah satu inovasi 
yang dapat mendukung penguatan identitas sekaligus pengembangan potensi desa. 
Identifikasi potensi dan kondisi wilayah melalui pemetaan digital menjadi langkah awal 
dalam mendukung perencanaan pembangunan desa yang lebih tepat sasaran (Rojak et 
al., 2012). Melalui pemetaan digital, informasi detail mengenai lokasi berbagai fasilitas 
umum, seperti sekolah, puskesmas, tempat ibadah, dan pasar, dapat diakses dengan 
cepat dan akurat. Ini tidak hanya mempermudah mobilitas masyarakat dalam mengakses 
layanan publik, tetapi juga dapat membantu dalam situasi darurat, seperti ketika 
membutuhkan rujukan ke fasilitas kesehatan terdekat  (Mardikaningsih et al., 2023; 
Mardikaningsih & Darmawan, 2021). Kemudahan memperoleh informasi mengenai lokasi, 
jarak, dan rute menuju fasilitas publik memberikan manfaat yang nyata bagi peningkatan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat. Selain memetakan fasilitas umum, pemetaan 
digital juga berperan penting dalam mengidentifikasi dan memaksimalkan potensi sumber 
daya alam yang ada di desa-desa. Lahan pertanian, misalnya, dapat dipetakan secara 
lebih sistematis sehingga memudahkan pengelolaan berdasarkan karakteristik wilayah, 
kondisi tanah, curah hujan, maupun ketersediaan sumber air. Informasi tentang jenis 
tanah, pola curah hujan, dan akses ke sumber air dapat dimasukkan dalam peta, sehingga 
pertanian dapat dilakukan dengan cara yang lebih terencana dan efisien (Darmawan & 
Mardikaningsih, 2021). Penerapan konsep yang sama juga dapat dilakukan pada sektor 
perikanan melalui pemetaan lokasi tambak maupun kawasan perikanan sehingga 
pengelolaan sumber daya dapat dilakukan secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

Penerapan pemetaan digital pada sektor pariwisata bermanfaat untuk 
pengembangan potensi wisata desa. Objek-objek wisata alam seperti pantai, gunung, dan 
air terjun dapat dipetakan dengan informasi yang lengkap, termasuk rute terbaik, fasilitas 
yang tersedia, dan waktu kunjungan terbaik (Khairi & Darmawan, 2021; Putra et al., 
2021a; Tania & Sinambela, 2022). Dengan demikian, desa-desa yang memiliki potensi 
wisata yang sebelumnya belum dikenal dapat lebih mudah dipromosikan ke wisatawan 
domestik maupun internasional, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan 
desa dan membuka peluang kerja baru bagi masyarakat setempat (Darmawan, 2023; 
Infante & Mardikaningsih, 2022). Ekspansi promosi digital di tingkat desa perlu diimbangi 
dengan optimalisasi prinsip persaingan usaha yang sehat serta kepatuhan pada kerangka 
hukum persaingan bisnis agar tidak memicu praktik perdagangan yang merugikan pelaku 
ekonomi lokal (Wibowo et al., 2023; Zulkarnain et al., 2024). Selain memberikan manfaat 
bagi sektor pariwisata, hasil pemetaan digital juga dapat dimanfaatkan oleh pemerintah 
desa dan berbagai pemangku kepentingan sebagai dasar dalam menyusun kebijakan 
pembangunan yang lebih tepat sasaran. Data yang terkumpul dari pemetaan digital dapat 
digunakan untuk mendukung analisis kebutuhan infrastruktur, penyusunan tata ruang 
wilayah, serta perencanaan pembangunan yang didasarkan pada kondisi nyata di 
lapangan sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih efektif dan efisien. 

Meskipun pemetaan digital membawa dampak positif yang luas, keterbukaan data 
spasial di ranah publik menyimpan kerentanan hukum siber yang serius. Publikasi titik 
koordinat tanpa tata kelola yang baik berpotensi melanggar ketentuan Undang-Undang 
Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi serta regulasi Informasi dan 
Transaksi Elektronik (ITE). Pemuatan identitas rumah warga, denah aset pribadi, hingga 
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lokasi pemukiman rentan disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk 
tindakan kejahatan siber maupun pelanggaran privasi. Sebagian besar aparat pemerintah 
desa dan masyarakat belum dibekali pemahaman mengenai batasan data spasial yang 
boleh dipublikasikan dan yang wajib dilindungi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dalam bentuk edukasi hukum siber dan pendampingan perlindungan 
data pribadi menjadi sangat krusial. Edukasi ini bertujuan agar proses pemetaan desa 
berbasis Google Maps di Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung berjalan optimal, 
akurat, dan berdaya guna tanpa mengorbankan keamanan data digital warga. 

Keberadaan pemetaan digital turut mendukung penyusunan perencanaan 
pembangunan desa yang lebih sistematis, efektif, dan berbasis data. Pengelolaan data 
pemetaan digital secara transparan dan akuntabel meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap informasi yang disajikan (Rojak & Issalillah, 2022). Informasi yang 
diperoleh melalui proses pemetaan mampu memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai kondisi wilayah, meliputi karakteristik topografi, persebaran 
penduduk, serta keberadaan infrastruktur yang telah tersedia. Dengan informasi yang 
diperoleh melalui pemetaan digital ini, pemerintah desa dapat lebih mudah dalam 
menentukan prioritas pembangunan, sehingga alokasi sumber daya yang terbatas dapat 
dilakukan dengan cara yang paling optimal. Dalam pembangunan infrastruktur, seperti 
jalan, jembatan, maupun jaringan irigasi, pemetaan digital mampu menyajikan informasi 
rinci mengenai kondisi geografis dan demografis suatu wilayah. Data ini bisa mencakup 
informasi tentang daerah mana yang paling membutuhkan akses transportasi yang lebih 
baik, atau wilayah mana yang memiliki potensi pertanian tinggi tetapi kekurangan akses 
air yang memadai (Novitaningrum et al., 2023). 

Pembangunan desa yang berkelanjutan dinilai dapat berkembang melalui 
pemetaan digital. Setelah berbagai program pembangunan, seperti pembangunan jalan, 
jembatan, ataupun saluran irigasi selesai dilaksanakan, hasil pemetaan dapat 
dimanfaatkan untuk mendokumentasikan perubahan kondisi wilayah secara berkala. 
Dokumentasi tersebut memberikan informasi mengenai dampak pembangunan terhadap 
peningkatan aksesibilitas, produktivitas sektor pertanian, maupun kualitas hidup 
masyarakat secara umum. Pemetaan digital juga dapat membantu dalam mengevaluasi 
dampak jangka panjang dari berbagai inisiatif pembangunan terhadap masyarakat desa 
(Ilham et al., 2023). Informasi yang diperoleh dari hasil evaluasi tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar dalam menyempurnakan kebijakan maupun merancang program 
pembangunan berikutnya agar semakin sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
mampu memberikan manfaat yang lebih optimal. 

Penerapan pemetaan digital juga membuka peluang yang lebih besar bagi 
masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan desa. Partisipasi 
aktif masyarakat dalam proses pemetaan digital membantu menghasilkan data wilayah 
yang lebih lengkap dan akurat (Rojak et al., 2021). Ketersediaan informasi yang lebih 
terbuka memungkinkan masyarakat terlibat dalam setiap tahapan pembangunan, mulai 
dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan terhadap berbagai program 
yang dilaksanakan di wilayahnya. Selain itu, melalui pemetaan digital, masyarakat dapat 
dengan jelas melihat area-area mana yang masih memerlukan pembangunan 
infrastruktur, seperti jalan, jembatan, atau fasilitas umum lainnya. Selain itu, masyarakat 
juga memiliki kesempatan untuk menyampaikan masukan dan usulan berdasarkan kondisi 
nyata yang mereka hadapi sehingga kebijakan pembangunan yang dihasilkan menjadi 
lebih sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi pemetaan digital di banyak 
desa di Indonesia masih belum dilakukan secara optimal. Kondisi ini disebabkan oleh 
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berbagai faktor yang saling berkaitan, yang pada akhirnya menghambat proses digitalisasi 
desa-desa tersebut. Salah satu faktor utama adalah kurangnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya teknologi informasi dan bagaimana teknologi tersebut dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Darmawan et al., 2023; Rizal et al., 2024). 
Selain itu, keterbatasan anggaran juga menjadi tantangan yang cukup besar dalam 
mendukung pengembangan infrastruktur teknologi informasi. Penyediaan jaringan internet 
yang memadai, perangkat pendukung, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
membutuhkan biaya yang relatif besar. Akibatnya, pemerintah desa lebih banyak 
memprioritaskan anggaran untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, seperti 
pembangunan infrastruktur fisik, layanan kesehatan, dan sektor pendidikan, sehingga 
alokasi dana untuk pengembangan teknologi digital masih sangat terbatas. Hal ini 
semakin diperparah dengan kurangnya dukungan dari pemerintah pusat dan daerah yang 
seharusnya bisa memberikan bantuan teknis dan finansial untuk mempercepat proses 
digitalisasi di pedesaan. Kegiatan edukasi mengenai pemanfaatan Google Maps menjadi 
langkah penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
digitalisasi informasi wilayah (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Pengembangan sistem 
informasi wilayah berbasis digital perlu memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan 
keberlanjutan agar memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat  
(Mardikaningsih & Hariani, 2021). 

Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang teknologi 
informasi juga menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan pemetaan digital di desa. 
Padahal kualitas sumber daya manusia yang mengelola data digital menjadi faktor penting 
dalam menghasilkan informasi pemetaan yang akurat dan bermanfaat bagi masyarakat 
(Darmawan et al., 2020). Masih sedikit tenaga yang memiliki kemampuan dalam 
mengoperasikan aplikasi pemetaan, mengolah data spasial, serta memanfaatkan hasil 
pemetaan sebagai dasar penyusunan kebijakan pembangunan. Padahal, untuk dapat 
melakukan pemetaan digital yang akurat dan bermanfaat, diperlukan keahlian khusus 
dalam mengoperasikan perangkat lunak pemetaan, mengolah data, dan mengintegrasikan 
informasi tersebut ke dalam rencana pembangunan desa. Tanpa adanya sumber daya 
manusia yang terlatih, upaya untuk melakukan pemetaan digital di desa-desa akan 
menghadapi banyak hambatan, mulai dari kesalahan data hingga ketidakmampuan dalam 
memanfaatkan hasil pemetaan secara optimal. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 
perlu dilakukan upaya yang lebih sistematis dan terkoordinasi untuk mempercepat proses 
digitalisasi di desa-desa, termasuk di Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. 
Kegiatan pengabdian ini menerapkan pengelolaan tim secara terstruktur untuk 
mendukung proses pemetaan digital kawasan desa agar pelaksanaan kegiatan 
berlangsung efektif dan efisien (Darmawan, 2013). Kegiatan pengabdian ini menjadi solusi 
praktis dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi lokasi melalui 
pemetaan digital berbasis Google Maps (Darmawan et al., 2022). Salah satu alternatif 
yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan aplikasi Google Maps sebagai media 
pemetaan digital karena mudah diakses, tidak memerlukan perangkat khusus, serta dapat 
digunakan secara gratis oleh masyarakat maupun pemerintah desa. Pemanfaatan media 
digital dalam kegiatan pengabdian menjadi sarana edukatif yang mampu meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam mengikuti perkembangan teknologi informasi (Kurniawan 
& Khayru, 2021). Selain itu, aplikasi ini menyediakan berbagai fitur yang mendukung 
proses pemetaan, seperti penandaan lokasi, pengukuran jarak, penentuan rute, dan 
visualisasi wilayah, sehingga sangat membantu dalam mendukung perencanaan 
pembangunan desa secara lebih efektif. 

Program pengabdian ini mendorong penerapan tata kelola digital yang lebih efektif 
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melalui pemanfaatan teknologi pemetaan untuk meningkatkan kualitas layanan informasi 
wilayah (Essa & Mardikaningsih, 2024). Penerapan pemetaan digital menggunakan 
Google Maps, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa terutama 
di Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Melalui pemetaan tersebut, pemerintah desa 
dapat memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai kondisi geografis, 
persebaran infrastruktur, serta potensi wilayah yang dimiliki sehingga proses penyusunan 
program pembangunan dapat dilakukan secara lebih terarah dan berbasis data. 
Pemanfaatan teknologi digital dalam pemetaan kawasan desa mendukung penyebaran 
informasi yang lebih cepat, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat luas (Darmawan, 
2021). Informasi yang dihasilkan dari pemetaan digital juga memudahkan pemerintah 
desa dalam menentukan prioritas pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Kegiatan pengabdian ini mengoptimalkan potensi wilayah melalui pemetaan digital 
sehingga informasi lokasi dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan ekonomi 
dan pelayanan masyarakat (Darmawan, 2019). Sebagai contoh, wilayah yang masih 
memiliki keterbatasan akses transportasi dapat diprioritaskan untuk pembangunan jalan 
atau jembatan, sedangkan kawasan yang memiliki potensi di sektor pertanian maupun 
pariwisata dapat dikembangkan secara lebih optimal sebagai upaya meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 

Selain mendukung proses perencanaan pembangunan, pemanfaatan Google 
Maps juga berperan sebagai instrumen yang efektif dalam meningkatkan kualitas tata 
kelola pemerintahan desa. Dengan informasi yang lebih akurat dan terstruktur, proses 
pengambilan keputusan di tingkat desa dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. 
Selain itu, pemetaan digital juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas tata kelola pemerintahan desa. Masyarakat dapat lebih mudah memantau 
perkembangan proyek-proyek pembangunan dan memastikan bahwa dana desa 
digunakan dengan benar dan tepat sasaran. Semua ini pada akhirnya akan berkontribusi 
tidak hanya mendukung percepatan pembangunan desa, tetapi juga memperkuat 
partisipasi masyarakat, meningkatkan efektivitas tata kelola pemerintahan, serta 
mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pengabdian, diperlukan strategi yang tepat 
agar tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal. Pada program kerja 
digitalisasi Kawasan Desa Tambak Lekok, Jatirejo dan tampung melalui pemetaan digital 
aplikasi Google Maps, pendekatan yang digunakan adalah Asset-Based Community 
Development (ABCD). Pendekatan ini berorientasi pada identifikasi, pengembangan, dan 
pemanfaatan aset yang dimiliki masyarakat sebagai modal utama dalam mendukung 
keberhasilan program. Strategi ini menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi yang 
dimiliki oleh masyarakat setempat sebagai dasar dalam melakukan pemetaan digital 
melalui aplikasi Google Maps (Angelina et al., 2023; Faramedina et al., 2023). Integrasi 
pendekatan ABCD ini dikombinasikan dengan prinsip pemetaan yang aman secara digital 
melalui pemberian edukasi hukum siber. Fokus kami adalah untuk meningkatkan visibilitas 
dan aksesibilitas sehingga memudahkan warga, wisatawan, dan juga investor dalam 
menemukan tempat-tempat yang ingin mereka tujuan, tanpa mengabaikan kerangka 
perlindungan data pribadi dan privasi publik. 

Tahap awal dalam penerapan strategi ABCD dilakukan melalui proses identifikasi 
berbagai aset yang tersedia di Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Aset tersebut 
meliputi potensi sumber daya alam, infrastruktur desa, objek wisata, serta kemampuan, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Pendekatan ini 
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memungkinkan tim untuk tidak hanya memetakan wilayah secara fisik, tetapi juga 
menonjolkan keunikan dan kekuatan yang ada di setiap desa. Proses inventarisasi aset ini 
diawali dengan penyaringan dan klasifikasi data spasial guna memisahkan fasilitas publik 
yang aman dipublikasikan dari data lokasi sensitif milik warga. Dengan memanfaatkan 
aset yang ada secara bijak, peta digital yang dihasilkan menjadi lebih akurat, representatif, 
dan patuh pada aspek regulasi, serta meningkatkan visibilitas desa di mata publik untuk 
kebutuhan internal maupun eksternal. 

Melalui penerapan strategi Asset-Based Community Development (ABCD), 
program digitalisasi kawasan desa juga diarahkan untuk meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Masyarakat tidak 
hanya berperan sebagai objek pengabdian, tetapi juga menjadi subjek yang berpartisipasi 
dalam proses identifikasi aset, pengumpulan data, hingga penyusunan informasi yang 
ditampilkan pada peta digital. Partisipasi aktif ini dibekali dengan sosialisasi dan 
pendampingan literasi hukum siber mengenai pentingnya menjaga privasi serta bahaya 
penyalahgunaan data koordinat lokasi. Keterlibatan masyarakat menghasilkan data yang 
lebih akurat karena berasal dari pemahaman wilayah secara langsung. Selain itu, 
partisipasi yang disertai kesadaran hukum menumbuhkan rasa memiliki dan kewaspadaan 
digital terhadap hasil pemetaan, sehingga mendorong pemanfaatan serta keberlanjutan 
program secara aman setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. 

Penerapan strategi ABCD selaras dengan tujuan utama program, yaitu 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembangunan desa 
berbasis potensi lokal. Melalui penggabungan pemetaan aset komunitas dan edukasi 
regulasi data digital, program ini membentuk ruang tata kelola informasi desa yang 
informatif sekaligus aman dari risiko kejahatan siber. Fokus pada pengembangan berbasis 
aset komunitas yang terproteksi ini diharapkan membawa perubahan positif yang 
berkelanjutan dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 
Pada akhirnya, pendekatan terstruktur tersebut memberikan dampak berkelanjutan 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat sekaligus memperkuat daya saing dan 
ketahanan digital desa di era informasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program kerja Digitalisasi Kawasan Desa Tambak Lekok, Jatirejo, 
dan Tampung melalui Pemetaan Digital pada Aplikasi Google Maps berhasil mencapai 
sejumlah hasil yang signifikan. Program pengabdian ini merupakan bentuk kontribusi 
nyata perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas pelayanan informasi publik melalui 
digitalisasi kawasan desa (Mardikaningsih et al., 2022). Penguatan kapasitas 
kelembagaan desa melalui pemanfaatan teknologi menjadi kompetensi inti yang 
menentukan daya saing kawasan dalam menghadapi perkembangan sistem informasi 
modern (Mardikaningsih & Darmawan, 2016). Program pengabdian ini menekankan 
pentingnya kerja sama antara tim pelaksana, pemerintah desa, dan masyarakat dalam 
mendukung keberhasilan digitalisasi kawasan melalui pemetaan digital (Darmawan, 
2017). Program ini dilaksanakan secara partisipatif agar seluruh masyarakat memperoleh 
akses yang setara terhadap informasi digital mengenai kawasan desa (Halizah & 
Mardikaningsih, 2022). Komunikasi yang efektif antara tim pelaksana dan masyarakat 
diperlukan agar proses pengumpulan serta validasi data lokasi dapat berjalan dengan baik 
(Darmawan et al., 2018).  

Salah satu hasil utama program ini adalah tersusunnya peta digital yang memuat 
berbagai lokasi strategis di ketiga desa, meliputi fasilitas umum, objek wisata, serta 
berbagai jenis usaha masyarakat seperti toko kelontong, warung makan, dan pom bensin 
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mini. Semua titik koordinat tersebut telah diinput ke dalam Google Maps, yang kini dapat 
diakses dengan mudah oleh masyarakat, wisatawan, dan investor. Pengembangan sistem 
informasi digital yang inklusif melalui Google Maps membantu masyarakat memperoleh 
informasi lokasi secara mudah, cepat, dan merata (Mardikaningsih et al., 2024). 
Keberadaan peta digital tersebut tidak hanya meningkatkan kemudahan akses terhadap 
informasi lokasi, tetapi juga memperkenalkan pemanfaatan teknologi digital kepada 
masyarakat sebagai bagian dari upaya transformasi desa menuju era digital. Kemudahan 
akses serta keakuratan informasi spasial publik juga berperan penting dalam menjaga 
tingkat kepercayaan dan loyalitas pengguna terhadap layanan informasi wilayah di tengah 
ketatnya persaingan arus digitalisasi (Sinambela & Aprilianti, 2011). Pemanfaatan media 
digital sebagai sarana komunikasi mampu memperkuat interaksi masyarakat serta 
meningkatkan pemerataan akses informasi mengenai kawasan desa (Zahid & Darmawan, 
2022). 

 
Gambar 1. Tim KKN Melakukan Digitalisasi UMKM 

Implementasi pemetaan digital berbasis Google Maps memberikan kontribusi yang 
nyata dalam meningkatkan aksesibilitas informasi mengenai potensi desa. Digitalisasi 
informasi kawasan desa dapat memperkuat keterhubungan antarmasyarakat sekaligus 
meningkatkan akses terhadap berbagai layanan publik (Mardikaningsih, 2021). Berbagai 
objek wisata yang terdapat di wilayah sasaran dapat dipetakan secara lebih sistematis 
dengan dilengkapi informasi pendukung, seperti deskripsi lokasi, fasilitas yang tersedia, 
serta rute menuju destinasi. Penyajian informasi tersebut memudahkan masyarakat 
maupun pengunjung dalam menemukan berbagai lokasi penting, termasuk fasilitas 
pelayanan publik, kawasan wisata, dan pusat-pusat kegiatan ekonomi. Kemudahan akses 
informasi tersebut tidak hanya mendukung aktivitas mobilitas masyarakat, tetapi juga 
memperluas peluang pengembangan sektor pariwisata serta meningkatkan daya tarik 
desa bagi investor yang ingin mengetahui potensi wilayah secara lebih komprehensif. 
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Gambar 2. Tim KKN Melakukan Digitalisasi Pelayanan Publik 

Keberadaan pemetaan digital juga memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan aksesibilitas di Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Kolaborasi dan 
interaksi yang baik antara masyarakat dan tim pelaksana mendukung keberhasilan proses 
pengumpulan serta validasi data pemetaan digital (Oluwatosin & Darmawan, 2024). 
Kepercayaan dan kerja sama yang baik antaranggota tim menjadi faktor penting dalam 
menghasilkan data pemetaan digital yang berkualitas (Putra et al., 2021b). Dengan 
adanya pemetaan digital, masyarakat desa dapat lebih mudah mengakses informasi yang 
relevan tentang wilayah mereka, yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau karena 
keterbatasan infrastruktur dan teknologi. Pendampingan mengenai pengelolaan data 
digital yang sesuai prosedur membantu meningkatkan ketepatan dan keandalan informasi 
pada Google Maps (Rahmawati et al., 2023). Melalui pemanfaatan Google Maps, 
masyarakat kini dapat mengakses informasi geografis secara lebih cepat sehingga 
mampu menghemat waktu dan mempermudah pencarian berbagai layanan yang 
dibutuhkan. Selain itu, data spasial yang dihasilkan juga memberikan gambaran yang 
lebih akurat mengenai kondisi infrastruktur dan fasilitas desa sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh pemerintah desa sebagai dasar dalam menyusun perencanaan 
pembangunan, pengelolaan wilayah, serta pengembangan potensi lokal. Pemetaan yang 
mendetail juga memperkuat identitas lokal, mempromosikan potensi desa, dan menarik 
minat wisatawan serta invstor. 

 
Gambar 3. Pemberitahuan Via Email 
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Semangat gotong royong dan kolaborasi masyarakat menjadi modal penting dalam 
mendukung keberhasilan digitalisasi kawasan desa (Saputra & Darmawan, 2021). 
Manfaat dari program ini sangat dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi masyarakat lokal, 
program ini telah memberikan akses informasi yang lebih baik, memudahkan navigasi 
dengan cara yang lebih aman dan efisien, serta meningkatkan keterampilan teknologi 
mereka. Dengan pemetaan yang akurat, mereka dapat lebih mudah mengakses fasilitas 
dan layanan penting, serta memperoleh informasi yang diperlukan untuk kehidupan 
sehari-hari. Penyediaan informasi lokasi yang mudah diakses melalui platform digital 
merupakan bentuk pelayanan preventif yang memudahkan masyarakat memperoleh 
berbagai informasi wilayah (Sinambela et al., 2021). Sementara itu, bagi wisatawan dan 
investor, program ini menawarkan kemudahan dalam menemukan lokasi wisata dan 
potensi lokal, yang pada gilirannya meningkatkan ketertarikan dan peluang investasi di 
desa-desa tersebut. Peningkatan visibilitas ini berpotensi mendatangkan lebih banyak 
pengunjung dan pembeli potensial, yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa 
tantangan, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur digital serta 
kemampuan masyarakat dalam mengadopsi teknologi baru. Ketersediaan jaringan internet 
yang belum merata dan rendahnya literasi digital pada sebagian masyarakat menjadi 
faktor yang memengaruhi optimalisasi pemanfaatan hasil pemetaan. Edukasi yang 
konsisten akan membantu masyarakat beradaptasi dengan teknologi baru dan 
memanfaatkan pemetaan digital secara optimal. Edukasi kepada masyarakat berperan 
penting dalam membangun karakter yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital 
serta bertanggung jawab dalam pemanfaatannya (Nuraini et al., 2024). Keberhasilan 
digitalisasi kawasan desa memerlukan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat dalam 
menjaga serta memperbarui informasi wilayah secara berkelanjutan (Nuraini et al., 2022). 
Dampak sosial dan ekonomi dari digitalisasi ini sangat positif, dengan masyarakat 
mendapatkan akses informasi yang lebih baik dan kegiatan ekonomi desa meningkat. 
Program pengabdian ini meningkatkan kemampuan adaptasi masyarakat terhadap 
transformasi digital melalui pendampingan dalam pemanfaatan teknologi pemetaan 
(Oluwatosin et al., 2023). Apabila tantangan tersebut dapat diatasi, digitalisasi kawasan 
desa berpotensi memberikan dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas melalui 
peningkatan akses informasi, efisiensi pelayanan, serta berkembangnya aktivitas ekonomi 
masyarakat. 

Selain memberikan manfaat kepada masyarakat, program ini juga mendukung 
pemerintah desa dalam melaksanakan perencanaan dan pengelolaan wilayah secara 
lebih efektif. Data geografis yang akurat memungkinkan perencanaan yang lebih efektif 
dan pengambilan keputusan yang berbasis informasi yang lebih baik. Di sisi lain, pelaku 
usaha lokal memperoleh manfaat berupa meningkatnya visibilitas usaha melalui platform 
digital sehingga produk dan jasa yang ditawarkan menjadi lebih mudah ditemukan oleh 
masyarakat maupun calon pelanggan dari luar desa. Kondisi tersebut memberikan 
peluang yang lebih besar bagi pengembangan pasar serta peningkatan aktivitas ekonomi 
lokal. 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya memberikan dampak langsung dalam 
hal peningkatan aksesibilitas dan informasi, tetapi juga membuka peluang baru dalam 
pengembangan ekonomi, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat di Desa Tambak 
Lekok, Jatirejo, dan Tampung. Pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan ini tidak 
hanya mendukung proses pembangunan desa yang lebih efektif dan berbasis data, tetapi 
juga mendorong terwujudnya desa yang lebih modern, terhubung, dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. Dengan demikian, program ini menjadi salah satu langkah 
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strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat daya saing desa, serta 
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan program digitalisasi kawasan Desa Tambak Lekok, Jatirejo, dan 
Tampung melalui pemetaan digital berbasis Google Maps berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkan sebagai upaya mengoptimalkan potensi desa dan mendukung pembangunan 
berkelanjutan. Proyek ini meningkatkan aksesibilitas dan visibilitas wilayah sekaligus 
memperkenalkan teknologi digital kepada masyarakat, sehingga memperkuat keterlibatan 
warga dalam proses pembangunan. Melalui pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD), aset-aset lokal berhasil dipetakan dan dipromosikan kepada 
khalayak luas, membuka peluang baru dalam bidang ekonomi, pariwisata, dan pelayanan 
publik. Integrasi edukasi hukum siber dan perlindungan data pribadi selama proses 
pemetaan memastikan bahwa keterbukaan informasi geografis tetap menjamin keamanan 
privasi serta hak-hak hukum warga desa. 

Meskipun pelaksanaan program menghadapi beberapa kendala, seperti 
keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya kemampuan sebagian masyarakat dalam 
mengadopsi teknologi baru, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan edukasi digital 
berbasis kepatuhan hukum yang berkelanjutan serta peningkatan sarana pendukung 
menjadi faktor penting bagi efektivitas pemetaan spasial. Dengan demikian, program ini 
berperan dalam menghubungkan desa dengan akses informasi yang luas, sekaligus 
menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan masyarakat agar lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi secara aman, akuntabel, serta mendukung peningkatan kualitas 
hidup dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
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